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penyelenggaraan program dan kegiatan Dinas Kesehatan Papua

Barat menjadi lebih baik di masa yang akan datang.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 GAMBARAN UMUM DINAS KESEHATAN PROVINSI PAPUA BARAT 

 Pembentukan Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat didasarkan pada 

Peraturan Daerah Provinsi Papua Barat Nomor 7 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat  Daerah Provinsi Papua Barat, 

yang dijabarkan dalam Peraturan Gubernur Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Uraian 

Tugas Dan Fungsi Dinas Kesehatan Papua Barat. Dinas Kesehatan Provinsi Papua 

Barat merupakan lembaga teknis daerah yang merupakan unsur pelaksana tugas 

tertentu yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab langsung kepada Gubernur. 

1. Kewenangan  

Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat dipimpin oleh seorang kepala dinas yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur Provinsi Papua Barat 

dan secara administratif dibina oleh Sekertaris Daerah Provinsi Papua Barat.  

2. Struktur Organisasi  

           Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat   

            terdiri dari :  

2.1. Kepala Dinas 

2.2. Sekretariat yang terdiri dari :  

2.2.1. Sub Bagian Hukum, Kepegawaian dan Umum;  

2.2.2. Sub Bagian Keuangan dan Pengelolaan Aset ; 

2.2.3. Sub Bagian Program, Informasi dan Humas;  

 

2.3.  Bidang Pelayanan Kesehatan :  

2.3.1. Seksi Pelayanan Kesehatan Primer;  

2.3.2. Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan; 

2.3.3. Seksi Pelayanan Kesehatan Tradisional;  
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2.4. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit  

2.4.1 Seksi Surveilen dan Imunisasi; 

2.4.2. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular; 

2.4.3. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular,  

            Kesehatan Jiwa dan NAPZA; 

 

2.5. Bidang Kesehatan Masyarakat 

2.5.1. Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi; 

2.5.2. Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga; 

2.5.3. Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat; 

 

2.6. Bidang Sumber Daya Kesehatan  

2.6.1. Seksi Kefarmasian; 

2.6.2. Seksi Alat Kesehatan dan PKRT; 

2.6.3. Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan;          

 

3. Jumlah Pegawai 

Jumlah Pegawai Dinas Kesehatan Menurut Golongan Kepegawaian  

per 31 Desember 2021 adalah sebagaimana tercantum pada tabel. 1 : 

 

Tabel. 1 

Jumlah Pegawai Menurut Golongan 

 
URAIAN 

MENURUT GOLONGAN DAN JABATAN  
KETERANGAN 

 
Per 31  

Desember 2020 

Mutasi  
Per 31 

Desember 2021 Tambah Kurang 

1 2 3 4 5 6 

1  STRUKTURAL 21 - - 21  

 a Eselon II 1 - - 1  

 b Eselon III 5 - - 5  

 c Eselon IV 15 - - 15  

2  FUNGSIONAL 62 - 11 62  
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3  STAF 42 24 - 42  

JUMLAH 150 - 163 163  

       Sumber Data  : Sub Bagian Hukum, Umum dan Kepegaoian  Dinkes Provinsi Papua Barat 

Jumlah Pegawai Dinas Kesehatan Menurut Pendidikan per 31 Desember 2021 adalah 

sebagaimana tercantum pada tabel 2  dibawah ini : 

Tabel. 2 

Jumlah Pegawai Menurut Pendidikan 

 

               Sumber Data  : Sub Bagian Hukum, Umum dan Kepegaoian  Dinkes Provinsi Papua Barat 

 

 

 

 

                  

URAIAN 

MENURUT PENDIDIKAN JUMLAH 

S2 / 

Spesialis 
S1 D 

II/ 
DIII
/DI
V 

SLTA 
/ 

SPK 

SLTP SD 
 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1  PEGAWAI STRUKTURAL        

 a Kepala 1      1 
 b Sekretaris 1      1 
 c Bidang 1 3     4 
 d Kasie dan Kasubag 1 10 4    15 
 e Staf 3 51 10 6 - - 43 
  SUB JUMLAH 10 64 17 6 0 0 97 

2  PEGAWAI FUNGSIONAL        

 a Pegawai RSUD Provinsi 2 11 32 17 - - 62 
 b Pegawai Puskesmas        
  SUB JUMLAH 2 11 32 17 0 0  62 
          

                  JUMLAH 12 75 49 23 0 0 163 
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1.2  ANALISIS FAKTOR-FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL 

  

 Dalam pelaksanaan pembangunan selama ini, dan yang akan datang masih 

menghadapi berbagai permasalahan sebagai akibat dari kelemahan-kelemahan 

yang membutuhkan tindakan pembenahan dan perbaikan maupun ancaman-

ancaman dari luar yang akan dihadapi. Namun demikian dengan kekuatan-

kekuatan yang dimiliki apabila dikelola dengan baik akan menciptakan peluang 

untuk meningkatkan kinerja Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat. Dalam situasi 

dan kondisi yang demikian kompleks, ancaman-ancaman dari luar harus tetap 

diwaspadai. Faktor-faktor internal yang merupakan kekuatan dan kelemahan serta 

faktor-faktor eksternal yang menjadi peluang dan ancaman dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat, adalah sebagai 

berikut :  

 

1. Faktor Internal  

1.1 Kekuatan  

a) Posisi geografis yang strategis  

b) Luas wilayah dengan potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang berlimpah  

c) Memiliki potensi olahraga, seni dan budaya  

1.2 Kelemahan  

a) Partisipasi masyarakat Asli Daerah masih rendah.  

b) Terbatasnya prasarana dan sarana kesehatan.  

c) Terbatasnya prasarana dan sarana pendidikan di bidang kesehatan.  

d) Kapasitas kelembagaan Pemerintah dan Publik masih lemah.  

e) Lemahnya disiplin pegawai. 

 

2. Faktor Eksternal  

2.1 Peluang  

a) Kebijakan yang konsisten dari pemerintah untuk meningkatkan SDM 

terutama untuk Orang Asli Papua. 

b) Desentralisasi wewenang diharapkan memberi peningkatan 

kesejahteraan bagi masyarakat 
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2.2 Ancaman 

a) Kurangnya orientasi pada publik dalam pelaksanaan pembangunan 

b) Timbul kerawanan sosial bagi masyarakat di daerah pedalaman 

terpencil  

c) Timbulnya bahaya penyakit HIV/AIDS akibat sex bebas  

 

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN RENCANA KERJA 2022 

Penyelenggaraan otonomi daerah telah membawa tuntutan dan perubahan 

terhadap sistim nilai dan budaya kerja dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

Penyelenggaraan otonomi daerah menuntut nilai dasar yang senantiasa dapat 

mengakomodasikan kebutuhan yang berorientasi kerangka pikir kepada aspirasi 

masyarakat dengan prinsip-prinsip demokratisasi, peran, serta, pemerataan dan 

berkeadilan. Kondisi tersebut menuntut adanya kerangka pikir yang terstruktur 

untuk dapat memberdayakan fungsi publik agar lebih sesuai dengan tuntutan 

perkembangan ekonomi, politik, sosial dan budaya. Untuk itu diperlukan 

peningkatan budaya dan etos kerja yang berorientasi kepada pencapaian hasil serta 

pertanggungjawaban berdasarkan nilai-nilai akuntabilitas menuju tatakelola yang 

baik, bersih, berwibawa, dan bertanggunjawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan 

nepotisme pada Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat.  

Rencana Kerja merupakan gambaran mengenai sejauh mana 

keberhasilan/kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi instansi. Rencana Kerja 

ini dapat dilakukan oleh instansi sendiri atau bekerjasama dengan pejabat dan 

perencana anggaran daerah.  Rencana Kerja ini sangat penting bagi organisasi yang 

berorientasikan hasil, sehingga hasilnya dapat diukur kinerjanya dan melihat tingkat 

kinerja yang telah dicapai atau hasil-hasil yang diperoleh. Rencana Kerja ini, dapat 

dilakukan dengan baik jika ada dukungan dari berbagai pihak, baik secara internal 

maupun eksternal.  

Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RK-SKPD) ini disusun 

berdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri 27 Tahun 2021. 

Permendagri ini memberikan tuntunan kepada semua instansi pemerintah 

untuk menyiapkan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RK-SKPD) sebagai 
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bagian integral dari siklus penyusunan renacana anggaran yang utuh dan 

dikerangkakan dalam suatu Sistem Perencanaan Pemerintah Daerah.  

Esensi dari Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat daerah (RK-SKPD) bagi 

Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat adalah perwujudan dari implementasi sistem 

pengendalian manajemen sektor publik di Provinsi Papua Barat. Sistem 

pengendalian ini merupakan infrastruktur bagi manajemen Dinas Kesehatan 

Provinsi Papua Barat untuk memastikan bahwa visi, misi dan tujuan strategis Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat dapat dipenuhi melalui implementasi strategi 

pencapaiannya (program dan kegiatan) yang selaras. Atas dasar tersebut, Rencana 

Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah diawali dengan penyesuaian terhadap Rencana 

Strategis yang mendefinisikan visi, misi dan tujuan/sasaran strategis Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat. Secara selaras setiap tahunnya ditetapkan program 

dan kegiatan untuk dilaksanakan dalam rangka pemenuhan visi, misi dan 

tujuan/sasaran strategis tersebut. Sistem pengukuran kinerja dibangun dan 

dikembangkan untuk menilai sejauh mana capaian kinerja Dinas Kesehatan Provinsi 

Papua Barat yang berhasil diperoleh. Pada setiap awal periode pelaksanaan 

program/kegiatan, Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RK-SKPD) itu 

dikomunikasikan kepada para stakeholders dalam wujud Dokumen Rencana.  

Dokumen Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RK-SKPD) memiliki 

dua fungsi utama. Pertama, Rencana Kerja merupakan sarana bagi Dinas Kesehatan 

Provinsi Papua Barat untuk menyampaikan program/kegiatan dan indikator yang 

akan dikerjalkan kepada seluruh stakeholders  

(Gubernur dan masyarakat). Kedua, Rencana Kerja merupakan sarana untuk 

mengendalikan pelaksanaan program/kegiatan serta indikator kinerja pada Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja dimasa 

datang. Dua fungsi utama Rencana Kerja tersebut merupakan cerminan dari maksud 

dan tujuan penyusunan dan penyampaian Rencana Kerja oleh setiap instansi 

pemerintah.  

Dengan demikian, maksud dan tujuan penyusunan dan penyampaian Rencana 

Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat tahun 2022 mencakup hal-hal berikut 

ini :  
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1 Aspek Kualitas Rencana Kerja bagi keperluan eksternal organisasi, menjadi 

Rencana 2022 sebagai sarana pertanggungjawaban Dinas Kesehatan Provinsi 

Papua Barat atas berbagai program/kegiatan serta indikator yang akan 

dilaksanakan pada tahun 2021. Esensi Rencana Kerja yang disusun merujuk pada 

sampai sejauh mana visi, misi dan tujuan/sasaran strategis bisa dicapai pada 

tahun 2022 sesuai dengan target.  

2 Aspek Manajemen Kinerja bagi keperluan internal organisasi, menjadi Rencana 

Kerja 2022 sebagai sarana pedoman pencapaian kinerja oleh manajemen Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat bagi upaya-upaya perbaikan kinerja pada tahun-

tahun sebelumnya. Untuk setiap target/sasaran yang belum tercapai pada tahun 

sebelumnya, manajemen Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat dapat 

merumuskan strategi pemecahan masalahnya sehingga visi, misi dan tujuan Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. 

 

1.4  SISTIMATIKA RENJA 2022 

Dalam Rencana Kerja ini disajikan data kegiatan maupun sumber pendanaan 

yang bersifat strategis dan indikatif, yaitu data kegiatan sebagaimana tercantum 

dalam lampiran Rencana Kerja Tahun Anggaran 2022. Strategis yang dimaksudkan 

kegiatan yang mempunyai bobot strategis dalam kaitannya dengan tugas pokok dan 

kewenangan Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat, sementara dari sudut 

pembiayaannya disajikan biaya yang secara langsung digunakan untuk membiayai 

kegiatan tidak termasuk biaya yang bersifat penunjang.  Rencana Kerja individual 

perkegiatan sesuai data yang tersedia terbatas pada indikator input, output, dan 

outcome.  

 

Dokumen Rencana Kerja ini mengkonsolidasikan pencapaian Rencana 

Strategis Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat selama tahun 2017 - 2022. Rencana 

Kerja Tahun 2022 sebagai tolok ukur keberhasilan tahunan organisasi.  

Dengan pola pikir seperti itu, sistematika penyajian Dokumen Rencana Kerja 

Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat Tahun 2022, diuraikan dalam bentuk bab-

bab sebagai berikut : 
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Bab  I Pendahuluan, menjelaskan secara ringkas profil Dinas Kesehatan 

Provinsi Papua Barat dan menjabarkan maksud dan tujuan 

penyusunan.  

Bab II Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD tahun yang lalu.  

Bab III Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan. 

Bab IV  Peganggaran dan Rencana Kerja. 

Bab V Penutup.
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BAB II 

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN SEBELUMNYA 

 

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2021 dan Capain Renstra Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat  

 

Sebagaimana amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang 

Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan 

Rencana Pembangunan Daerah, setiap dokumen perencanaan harus  

dievaluasi  dalam  pelaksanaannya.  Oleh  karena  itu  dalam  Rencana SKPD 

Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat Tahun 2022 juga harus dilakukan 

evaluasi terhadap dokumen rencana kerja 2021. Evaluasi terhadap Rencana 

Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat meliputi 3 (tiga) hal, yaitu 

Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran 

yang direncanakan; Realisasi program/kegiatan yang memenuhi target kinerja 

hasil/keluaran yang direncanakan dan Realisasi program/kegiatan yang 

melebihi target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan. Selain itu juga 

dibahas mengenai implikasi yang timbul terhadap target capaian program 

Renstra SKPD dan kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang 

perlu diambil untuk mengatasi faktor- faktor penyebab tersebut. 

Secara umum Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat telah dapat 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai lembaga teknis daerah di 

Provinsi Papua Barat untuk   melaksanakan   kebijakan   daerah   yang   bersifat 

spesifik. Dalam melaksanakan program dan kegiatan yang bersifat 

administratif maupun bersifat teknis secara proposional telah berjalan dengan 

baik. Indikator keberhasilan terhadap pelaksanaan tugas ini adalah adanya 

komitmen kerja yang baik antara kepala Dinas beserta bawahannya dan  

penguasaan  di  bidang  tugas  masing-masing  pegawai  dengan  baik. Berikut 

rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan dan   

pencapaian   Renstra   Dinas   Kesehatan   s/d   Tahun   2021  Provinsi Papua 

Barat seperti yang diuraikan pada tebel berikut ini : 
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Tabel 2.1 

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan dan 

Pencapaian Rentra Dinas Kesehatan s/d Tahun 2021 Provinsi Papua Barat 
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Kesehatan Tahun 2021. 

Terwujudnya keadaan sehat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang 

tidak hanya menjadi tanggung jawab sektor kesehatan, melainkan juga 

tanggung jawab dari berbagai sektor terkait lainnya, disamping tanggung 

jawab individu dan keluarga. 

Pelaksanaan pembangunan kesehatan di Provinsi Papua Barat sampai pada 

tahun 2021 belum berjalan dengan Optimal. Hal ini dapat dilihat pada 

beberapa indikator yang menunjukkan ketidakberhasilan pelaksanaan 

pembangunan kesehatan itu sendiri. Tidak tercapainya beberapa target pada 

indikator Kinerja yang ditetapkan memang menjadi alat ukur keberhasilan 

pembangunan kesehatan. 

Namun  berbagai  capaian  yang diperoleh,  tentunya  bukan suatu hal 

yang membuat Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat  tidak mengoreksi 

kinerjanya tetapi harus tetap terus berupaya untuk meningkatkan kinerja 

dengan memanfaatkan berbagai fasilitas dan sumber daya manusia 

kesehatan yang ada. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor dari pelayanan SKPD yang 

mempengaruhi permasalahan pelayanan Dinas Kesehatan Provinsi Papua 

Barat  ditinjau dari : 

1. Gambaran pelayanan Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat  

2. Sasaran  jangka  menengah  pada  Renstra  Kementerian  Kesehatan 

Republik Indonesia 

3. Sasaran jangka menengah pada Renstra Dinas Kesehatan Propinsi Papua 

Barat. 

 

Dan untuk memperoleh ukuran keberhasilan dari pencapaian suatu tujuan dan 

sasaran strategis organisasi digunakan untuk perbaikan kinerja dan peningkatan 

akutabilitas kinerja. Berikut adalah Tabel Pencapaian Kinerja Dinas Kesehatan 

Papua Barat Tahun 2021. 
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Tabel 2.2. 
Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat 
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2.3 Review terhadap Rancangan RKPD 

 

Dalam melakukan telaahan terhadap rancangan awal Rencana Kerja 

Dinas Kesehatan Tahun 2022 dilakukan perbandingan antara rumusan hasil 

identifikasi  kebutuhan  program  dan  kegiatan  berdasarkan  analisis 

kebutuhan yang telah mempertimbangkan target Renstra Dinas Kesehatan 

Provinsi Papua Barat  dan juga tingkat kinerja Dinas Kesehatan. 

Review terhadap rancangan awal RKPD meliputi kegiatan identifikasi 

program dan kegiatan, indikator kinerja program/ kegiatan, tolok ukur atau 

target sasaran program/ kegiatan, serta pagu indikatif yang dialokasikan 

untuk setiap program dan kegiatan di lingkup Dinas Kesehatan Provinsi Papua 

Barat    berdasarkan   kajian   Tim   Anggaran   Pemerintah   Provinsi Papua 

Barat berupa rancangan awal RKPD. 

Review ini sangat diperlukan dimana untuk mendapatkan formulasi 

program   dan   kegiatan   yang   tepat   berdasarkan   perbandingan   antara 

kebijakan   Pemerintah   Daerah   dan   kebutuhan   terhadap   program   dan 

kegiatan berdasarkan kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan di 

masyarakat. 

Selanjutnya perlu disadari bahwa paradigma baru pengelolaan 

keuangan negara menuntut upaya perubahan yang mendasar dalam 

pendekatan penganggaran. Berbagai perubahan ini membutuhkan dukungan 

sistem penganggaran yang lebih responsif yang dapat memfasilitasi upaya 

memenuhi tuntutan peningkatan kinerja, kualitas layanan dan efisiensi 

pemanfaatan  sumber  daya.  Dan  sangat  penting  juga  untuk  memastikan 

bahwa  pilihan  program  sebagai  instrumen  kebijakan  benar-benar 

merupakan alternatif terbaik yang mencakup kegiatan-kegiatan yang 

mencerminkan alternatif   pendekatan paling efisien untuk menghasilkan 

keluaran   dan   efektif   dalam   mendukung   pencapaian   rencana   program. 

Dengan  demikian  antara  kebijakan,  program/kegiatan  dan  sub  kegiatan 

harus merupakan sebuah rangkaian yang mencerminkan adanya keutuhan 

konseptual.  

              Berikut tabel atas reviu RKPD TA 2022 yang diuaraikan dibawah ini  : 
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Tabel 2.3 
Review Terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2022 
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BAB III 
 

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH 
 
 
 
 

3.1 Telaah terhadap kebijakan Nasional. 
 

RENJA  Dinas   Kesehatan  Provinsi  Papua   Barat   mengacu  pada   

RENSTRA Dinas  Kesesehatan Papua  Barat  Tahun  2017  – 2022,  RPJMD 

Provinsi Papua Barat  2017-2022 dan Renstra Kementrian Kesehatan 

RI. Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Papua  Barat  mengakomodasi 

berdasarkan Peraturan Menteri  Dalam  Negeri Nomor 86  Tahun   2017   

dan  Peraturan Pemerintah Nomor 38  Tahun  2007,  terutama mengenai 

pembagian urusan pemerintah bidang kesehatan yang  merupakan 

lampiran dari peraturan Pemerintah tersebut. 

Berdasarkan RPJMD Gubernur dan  Wakil  Gubernur Provinsi 

Papua  Barat terpilih untuk Periode 2017-2022 yang mengacu pada 

Visi, Misi dan Nawacita Presiden yang  ditetapkan pada  Peraturan 

Presiden Nomor 2  Tahun   2015 tentang  Rencana  Pembangunan  

Jangka  Menengah  Nasional  (RPJMN) Tahun  2015-2019. 

Pembangunan kesehatan  Indonesia  pada periode 2017-2022 

adalah meningkatkan  derajat  kesehatan  dan   status  gizi   

masyarakat  melalui upaya kesehatan dan  pemberdayaan 

masyarakat yang didukung dengan perlindungan finansial dan  

pemerataan pelayanan kesehatan. Sasaran RPJMD 2017-2022 

adalah : Meningkatnya akses dan  kualitas pelayanan kesehatan 

dengan indikator k iner ja Utama ( IKU)  sebagai berikut :  

1) Angka kematian ibu  orang asli  papua (OAP);  

2) Angka kematian bayi  orang asli papua (OAP);  

3) Prevalensi HIV/AIDS;  

4) Rasio tenaga kesehatan, dokter, tenaga medis persatuan 

penduduk;  

5)  Cakupan puskesmas terakredatsi di distrik; dan   

6) J u m l a h  RSUD rujukan Provinsi. 
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Selain indikator Kinerja diatas  merujuk pada Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia No. 4 Tahun 2019 tentang Standar Teknis Pemenuhan 

Mutu Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan, 

maka untuk pemenuhan amanat tersebut  Dinas Kesehatan Papua Barat pada 

penyusunan RENJA Tahun 2021 akan mengusulkan  Program dan Kegiatan 

baru yang berhubungan dengan amanat dimaksud diatas. 

 

3.2  Tujuan dan Sasaran RENJA Perangkat Daerah 
 

Penetapan tujuan  dan sasaran merupakan tahap  terpenting dalam 

perencanaan pembangunan yang menjadi dasar  penyusunan kinerja 

pembangunan daerah untuk  lima  tahun  mendatang dalam  rentang waktu 

Tahun  2017-2022. Tujuan dimaksud merupakan penjabaran atau 

implementasi dari  pernyataan visi  dan  misi  yang  menunjukkan hasil  

akhir jangka waktu  tertentu. 

Dengan memperhatikan permasalahan dan isu-isu strategis daerah. 

Pernyataan tujuan   harus   menunjukkan suatu   kondisi yang   ingin 

dicapai di  masa  mendatang dan  juga  diselaraskan dengan amanat 

pembangunan. Sasaran adalah penjabaran dari tujuan  yaitu  hasil  yang  

akan  dicapai secara nyata  oleh Provinsi Papua  Barat  dari  masing-masing 

Berdasarkan visi dan misi pembangunan jangka menengah provinsi 

papua barat,  maka  OPD Dinas  Kesehatan Provinsi Papua  Barat  

menetapkan 2 misi prioritas yaitu   : 

 
1.  Menciptakan tata Kelola  Pemerintahan yang baik berbasis 

Aparatur yang berwibawa serta otonomi khusus yang  efektif. 

Tujuan pada misi  ini  adalah Meningkatkan Aksebilitas kinerja 

dan Profesionalisme Pelayanan OPD Bidang Kesehatan. 

dengan sasaran yang terdiri dari  : 

a. Meningkatnya efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

APBD 

b. Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana. 

c. Meningkatnya disiplin dan kapasitas sumberdaya 

aparatur 

d. Meningkatnya kualitas system pelaporan capaian 

kinerja dan keuangan. 
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2.  Misi 2 adalah Meningkatkan kualitas pelayanan dasar dibidang 
Pendidikan dan  kesehatan. 

 
Tujuan daripada misi ini adalah meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan masyarakat, dengan sasaran-sasaran 

capaiannya adalah : 

a. Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. 

Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat dengan 

menjamin tersedianya upaya  kesehatan yang  

paripurna, merata bermutu dan berkeadilan 

                          Indikator tercapainya tujuan  ini pada tahun  2020  adalah : 

1. Presentase ketersediaan obat dan vaksin 

2. Presentase kabupaten/kota yang minimal 25%  

fasilitas kesehatan  dasarnya  dapat  memberikan  

pelayanan kesehatan dasar berkualitas 

3. Cakupan balita gizi  buruk (OAP) dapat asupan makanan 

tambahan 

4. Menurunkan angka  kematian ibu (OAP)  menjadi Kurang 

dari 50 kelahiran hidup 

5. Menurunkan angka kematian bayi (OAP)  menjadi Kurang 

dari 10 per kelahiran hidup 

6. Ibu hamil  (OAP)  dapat  asupan makanan 

tambahan  

7. Angka  kematian bayi  (OAP)   

     

b. Meningkatkan akses  dan ketersediaan sarana dan 

Prasarana kesehatan yang berkualitas dan  merata. 

                     Meningkatnya akses dan ketersediaan sarana dan 

prasarana kesehatan dengan indikator yaitu : 

1. Jumlah Puskesmas yang  terakreditasi 

2. Jumlah  Rumah Sakit  Kelas   C  yang terakreditasi 

3. Rumah Sakit  Umum Daerah Rujukan Provinsi 

4. Rasio  Rumah Sakit  Per Satuan Penduduk 
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c. Meningkatkan   ketersediaan   dan    pemerataan   sumber   

daya manusia khususnya OAP 

                       Indikator tercapainya tujuan  ini pada tahun  2019  adalah : 
 

1. Persentase Puskesmas memiliki tenaga kesehatan OAP 

sesuai  standar. 

2. Persentase Rumah Sakit  memiliki dokter  spesialis OAP 

sesuai  standar. 

3. Pendidikan Apoteker OAP di fasilitas kesehatan.  

4. Penempatan Apoteker OAP di fasilitas kesehatan . 

5. Persentase tenaga medis  OAP kompetensi khusus. 
 

d.  Meningkatkan pengendalian penyakit kritis  kesehatan dan 

bencana. 

                     Menurunnya   angka   kesakitan    akibat   penyakit 

kritis  kesehatan, dengan indikator sebagai berikut : 

1. Prevalensi Tuberculosis. 

2. Annual Paracite Rate Index-API (kasus  Malaria). 

3. Prevalensi HIV pada populasi orang  dewasa 

4. Cakupan imunisasi dasar  lengkap bayi usia 0-11  bulan  

5. Persentase Kampung yang mencapai UCI 

6. Angka  kesakitan  

 

e. Meningkatkan   ketersediaan   dan    pemerataan   sumber   

daya manusia khususnya OAP 

                        Indikator tercapainya tujuan  ini pada tahun  2019  adalah : 

 
1. Persentase Puskesmas memiliki tenaga kesehatan OAP 

sesuai  standar. 

2. Persentase Rumah Sakit  memiliki dokter  spesialis OAP 

sesuai  standar. 

3. Pendidikan Apoteker OAP di fasilitas kesehatan. 

4. Penempatan Apoteker OAP di fasilitas kesehatan.  

5. Persentase tenaga medis  OAP kompetensi khusus. 
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f.  Meningkatkan pengendalian penyakit kritis  kesehatan dan 

bencana. 

                     Menurunnya   angka   kesakitan    akibat   penyakit 

kritis  kesehatan, dengan indikator sebagai berikut : 

1. Prevalensi Tuberculosis. 

2. Annual Paracite Rate Index-API (kasus  Malaria). 

3. Prevalensi HIV pada populasi orang  dewasa. 

4. Cakupan imunisasi dasar  lengkap bayi usia 0-11  bulan  

5. Persentase Kampung yang mencapai UCI. 

 

3.3 PENETAPAN SASARAN PROGRAM/KEGIATAN DAN TARGET KINERJA 

 
Sebagai penjabaran lebih lanjut dari Rencana Strategis Tahun 2017 - 2022 disusun 

Rencana Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (OPD) tiap tahunnya. Rencana Kinerja ini 

disahkan menjadi DPA oleh DPRD selaku pemegang amanat rakyat. DPA ini pada 

hakekatnya merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan dalam satu tahun pelaksanaan 

anggaran. 

DPA merupakan komitmen Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat untuk mencapai kinerja 

yang sebaik-baiknya dan sebagai bagian dari upaya memenuhi mandat yang diterima dengan 

tetap mengacu pada pencapaian tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan. DPA 

ini kemudiaan dijabarkan lebih lanjut dalam Rencana Kinerja dengan memperhatikan 

Rencana strategis yang telah disusun. Rencana Kinerja ini menjabarkan target kinerja yang 

menunjukan nilai kuantitatif yang melekat pada setiap indikator kinerja, baik pada tingkat 

sasaran strategis maupun tingkat kegiatan, dan merupakan pembandingan bagi 

proses pengukuran keberhasilan organisasi yang dilakukan setiap akhir periode 

pelaksanaan. 

Adapun proses penyusunan Rencana Kinerja Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat dapat 

dijelaskan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1. Penetapan Sasaran Strategis 
 

Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat d i  Tahun  2022  telah menetapkan 6 (enam) 

sasaran Strategis sesuai RENSTRA , yakni :  
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1. Meningkatnya Efisiensi dan efektifitas Pengelola APBD. 

2. Meningkatnya ketersediaan sarana dan Prasarana penunjang Aparatur. 

3. Meningkatnya Disiplin dan Kapasitas Sumber Daya Aparatur. 

4. Pelaporan Kinerja dan Keuangan OPD tepat waktu. 

5. Meningkatnya Kualitas kesehatan Masyarakat. 

6. Terjangkaunya Pelayanan Kesehatan oleh seluruh Masyarakat. 

Untuk setiap sasaran strategis yang ada diidentifikasikan indikator kinerja yang akan 

dijadikan tolok ukur keberhasilan pencapaian sasaran. Sasaran-sasaran strategis beserta 

indikator kinerjanya ini dirumuskan dari dokumen Rencana Strategis yang telah ada. 

 
2.  Penetapan Program dan Kegiatan 

 
Berdasarkan informasi yang tercantum dalam formulir Rencana Strategis (RS) diidentifikasikan 

telah di tetapkan Program. Untuk masing-masing program yang akan dilaksanakan, Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua Barat menetapkan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan 

agar sasaran strategis yang telah ditetapkan dapat dipenuhi dalam tahun 2022.  

1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Provinsi; 

1.1 Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kenerja Perangkat Daerah 

1. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah 

2. Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD 

3. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja 

1.2  Administrasi Keuangan perangkat Daerah  

1. Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya 

2. Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian 

3. Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi 

4. Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan 

1.3 Aministrasi Umum Perangkat Daerah 

1. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/penerangan Bangunan Kantor 

2. Penyediaan peralatan dan perlengkapan Kantor 
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3. Penyediaan bahan logistik kantor 

4. penyediaan Barang Cetakan dan penggandaan 

5. Penyediaan Bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan 

6. Fasilitasi Kunjungan Tamu 

1.4.Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan 

1. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan 

2. Pemeliharaan Peralatan Dan Mesin Lainnya 

3. Pemeliharaan Rehabilitasi Gedung Kantor Dan Bangunan Lainnya 

2. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan 

Masyarakat 

2.1. Penyediaan Fasilitas Pelayanan, Sarana Dan Fasilitas Lainnya 

1. Pengadaan Obat, Vaksin, Makanan Dan Minuman Serta Fasilitas Lainnya 

2. Pembangunan Rumah Sakit Beserta Sarana Dan Prasarana Pendukungnya 

3. Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya 

4. Distribusi Alat Kesehatan Obat, Vaksin, Makanan Dan Minuman 

2.2. Penyediaan Layanan Kesehatan Untuk Ukp Rujukan Ukm 

1. Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bagi Penduduk Terdampak Krisis 

Kesehatan Akibat Bencana Dan/Atau Berpotensi Bencana 

2. Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bagi Penduduk Pada Kondisi Kejadian 

Luar Biasa (Klb) 

3. Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Dan Anak 

4. Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi Masyarakat 

5. Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Lingkungan 

6. Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Tradisonal, Akupuntur, Asuhan Mandiri 

Dan Tradisional Lainnya 

7. Pengelolaan Jaminan Kesehatan Masyarakat 

8. Pengelolaan Surveilans Kesehatan 
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9. Koordinasi Dan Sinkronisasi Penerapan Spm Bidang Kesehatan Lintas 

Kabupaten/Kota 

10. Pembinaan Pelaksanaan Upaya Pelayanan Kesehatan 

11. Verifikasi Dan Penilaian Kelayakan Puskesmas Untuk Registrasi Puskesmas 

12. Investigasi Lanjutan Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi Dan Pemberian Obat 

Massal Oleh Kabupaten/Kota 

13. Operasional Pelayanan Rumah Sakit 

14. Pengambilan Dan Pengiriman Spesimen Penyakit Potensial Klb Ke Lab 

Rujukan/Nasional 

15. Upaya Pengurangan Risiko Krisis Kesehatan 

16. Pendampingan Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan 

3.1.Perencanaan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan 

1. Peningkatan Kompetensi Dan Kualifikasi Sumber Daya Manusia 

4. Program Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan dan Makanan Minuman 

4.1.Penerbitan Pengakuan Pedagang Besar Farmasi (PBF) Cabang PAK 

1. Pengendalian Dan Pengawasan Serta Tindak Lanjut Penerbitan Pengakuan 

PBF Cabang PAK 

5. Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan 

5.1.Advokasi Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran Serta  

1. Peningkatan Upaya Advokasi Kesehatan Pemberdayaan, Penggalangan 

Kemitraan, Peran Serta Masyarakat Dan Lintas Sektor Tingkat Daerah 

Provinsi 

5.2.Pelaksanaan Komunikasi Informasi Dan Edukasi (Kie) Perilaku Hidup Sehat 

Dalam Rangka Promotif Preventif  

1. Penyelenggaraan Promosi Kesehatan Dan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 
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5.3. Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan 

1. Bimbingan Teknis Dan Supervisi UKBM 

Di tahun 2022 terdapat 5 (lima) program yang akan dilaksanakan untuk mencapai sasaran 

yang telah ditetapkan. 

             3.  Penetapan Kegiatan 
 

Untuk masing-masing progam yang akan dilaksanakan, Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat 

menetapkan 11 (sebelas) kegiatan dan 48 (empat puluh delapan) Sub Kegiatan yang akan 

dilaksanakan agar sasaran strategis yang telah ditetapkan dapat dipenuhi dalam tahun 

2022.  

 
4.   Penetapan Target Kinerja 

 
Sebagai bentuk komitmen organisasi, Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat menetapkan 

target kinerja (kuantitatif) untuk seluruh indikator kinerja, baik untuk tingkat sasaran 

strategis maupun untuk tingkat kegiatan. Untuk indikator sasaran umumnya ditetapkan 

berdasarkan indikator outcome (hasil). namun beberapa indikator sasaran berupa output 

dikarenakan masih kurangnya metode pengumpulan data, sedangkan untuk indikator 

kegiatan berdasarkan indikator input, output dan outcome. Untuk mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan dalan Rencana Strategis Tahun 2017 – 2022, Dinas Kesehatan Provinsi 

Papua Barat telah menetapkan Rencana Kinerja Tahun 2022, yang berisikan tentang 

sasaran dan strategi/cara mencapai sasaran tersebut (Kebijakan, Program, dan Kegiatan). 

Seperti yang dijabarkan pada Tabel Rencana Kinerja Tahun 2022 dibawah ini : 
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TABEL 3.3.1 

RENCANA KINERJA TAHUN 2022 
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BAB IV 

PENGANGGARAN DAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH 
 

1.1 Sumber Anggaran.  
 
Sumber Anggaran dalam penyelenggaraan Program dan Kegiatan di Tahun 

2022 adalah dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) sesuai PPAS 

yang terdiri dari : 

 

SUMBER DANA PAGU ANGGARAN 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 15.107.616.000 

Dana Bagi Hasil (DBH) 13.026.249.961 

Dana Bagi Hasil Migas (DBH MIGAS) 10.000.000.000 

Dana Alokasi Umum (DAU) 70.804.502.929 

Dana OTSUS 97.696.000.000 

Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik 7.966.077.000 

Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik 3.712.779.000 

Gaji 34.265.499.108 

TOTAL 252.578.723.998 

 

  

1.2 Rencana Kerja  
 
Berdasarkan Tujuan, Strategi dan  Sasaran Strategis yang  diuraikan 

dalam  bab sebelumnya, maka  Rencana Kerja Dinas  Kesehatan 

Provinsi Papua  Barat  Tahun Anggaran 2022 terdiri  dari 5 (lima) 

Program dengan 11 (sebelas) Kegiatan serta 48 (empat puluh delapa)  Sub 

Kegiatan, yang diuraikan pada tebel dibawah ini  :  

 

 



                   DINAS KESEHATAN PAPUA BARAT                   BAB IV - RENJA TAHUN 2022  37  

 

TABE; 4.1 

RUMUSAN RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN  

TAHUN 2022 DAN PERKIRAAN MAJU TAHUN 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Rencana Strategis yang ditetapkan dalam Rencana Kerja 2022 dari Dinas Kesehatan Provinsi 

Papua Barat, mengacu pada Rencana Strategis Tahun 2017 - 2022. Hal ini sekaligus 

menunjukan adanya komitmen Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat untuk mewujudkan Visinya 

yaitu 

”Mewujudkan Masyarakat Papua Barat Yang Mandiri Untuk Hidup Sehat ”. 
 
Oleh sebab itu, sesuai dengan hasil analisis atas capaian kinerja tahun 2021, kami 

merumuskan beberapa langkah penting sebagai strategi pemecahan masalah yang akan 

dijadikan masukan atau sebagai bahan pertimbangan dimasa yang akan datang, yaitu sebagai 

berikut : 

a) Penyusunan perencanaan kegiatan pada Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat akan 

dilakukan lebih akurat dan cermat, kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam rencana kerja 

dengan berdasarkan indikator kinerja yang telah ditetapkan terlebih dahulu dan 

disepakati bersama-sama dengan stakeholders, sehingga pelaksanaan kegiatan dapat 

dievaluasi dan diukur kinerjanya, selain itu upaya pengawasan dapat lebih 

dioptimalkan. 

b) Kinerja aparatur Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat ke depan perlu ditingkatkan kapasitas 

dan kemampuannya sehingga sumber daya manusia aparatur dapat lebih profesional, 

mandiri, cerdas, terampil dan berakhlak tinggi serta mempunyai daya saing, dengan 

demikian kedepan perlu perencanaan pembinaan aparatur yang lebih baik. 

Demikian Dokumen Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RK-OPD) Dinas Kesehatan 

Provinsi Papua Barat. Kami beserta segenap aparat Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat 

mengharapkan agar Rencana Kerja Tahun 2022 ini dapat memenuhi kewajiban OPD dalam 

melakukan Pelayanan Minimal masyarakat dan kepada Stakeholders  dan sebagai sumber 

informasi penting dalam pengambilan keputusan guna peningkatan kinerja, serta dapat dijadikan 

salah satu bahan acuan bagi instansi pemerintah lainnya dalam perencanaan. 

Semoga Dokumen ini dapat dijadikan masukan atau sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan kinerja dimasa-masa mendatang. 

Manokwari,     Januari 2022 
KEPALA DINAS KESEHATAN 
PROVINSI PAPUA BARAT 
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